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Abstract. The selection of outstanding students at SMP Katolik Palla still faces challenges due to a manual
assessment process, particularly in terms of subjectivity, data processing, and documentation of selection results.

This study aims to implement the Analytical Hierarchy Process (AHP) method in a web-based Decision Support
System (DSS) to support a more structured selection process for outstanding students. Data were collected
through observation and interviews and consisted of student data, assessment criteria, and student scores. AHP
was applied to determine the priority weights of the criteria through pairwise comparisons, matrix normalization,

and consistency testing. The system uses five criteria: Academic, Non-Academic, Attendance/Discipline,

Attitude/Behavior, and Extracurricular Activity. The calculation results produced criterion weights of 42.24%,

25.22%, 15.06%, 10.20%, and 7.27%, respectively. The consistency test resulted in a Consistency Ratio (CR) of
0.0166, indicating that the pairwise comparison matrix was consistent because CR < 0.10. The alternative scores
were then processed using the resulting criterion weights to determine the final scores and student rankings.

Functional testing using the Black Box Testing method showed that the main system functions operated according
to the defined test scenarios. The results indicate that the implementation of AHP in a DSS can integrate the
processes of criterion management, student assessment, calculation, and ranking in a structured manner and can
serve as a decision-support tool for school selection processes.

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Decision Support System; Outstanding Students; Student Ranking,
Web.

Abstrak. Pemilihan siswa berprestasi di SMP Katolik Palla masih menghadapi kendala dalam proses penilaian
yang dilakukan secara manual, terutama terkait subjektivitas, pengolahan data, dan dokumentasi hasil seleksi.
Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ke dalam Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) berbasis web untuk membantu proses pemilihan siswa berprestasi secara lebih terstruktur. Data
penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara serta mencakup data siswa, kriteria penilaian, dan nilai
setiap siswa. AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas kriteria melalui perbandingan berpasangan,
normalisasi matriks, serta pengujian konsistensi. Sistem menggunakan lima kriteria, yaitu Akademik, Non-
Akademik, Kehadiran/Kedisiplinan, Sikap/Perilaku, dan Keaktifan Ekstrakurikuler. Hasil perhitungan
menghasilkan bobot masing-masing sebesar 42,24%, 25,22%, 15,06%, 10,20%, dan 7,27%. Hasil pengujian
konsistensi memperoleh nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0166, sehingga matriks perbandingan dinyatakan
konsisten karena CR < 0,10. Selanjutnya, nilai alternatif diolah berdasarkan bobot tersebut untuk menghasilkan
nilai akhir dan peringkat siswa. Pengujian fungsional dengan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa
fungsi-fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan skenario pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan AHP dalam SPK dapat mengintegrasikan proses pengolahan kriteria, penilaian, perhitungan, dan
pemeringkatan siswa secara terstruktur sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan
keputusan sekolah.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process; Pemeringkatan Siswa; Sistem Pendukung Keputusan; Siswa
Berprestasi; Web.

1. LATAR BELAKANG

Pemilihan siswa berprestasi penting sebagai bentuk penghargaan terhadap capaian
peserta didik. Namun, seleksi yang hanya berorientasi pada nilai akademik atau dilakukan
secara manual berpotensi menimbulkan subjektivitas, kesalahan penilaian, serta kesulitan

dalam membandingkan siswa berdasarkan berbagai aspek (Fahd & Miah, 2023) . Oleh karena
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itu, diperlukan mekanisme seleksi multikriteria yang terstruktur agar hasil penilaian lebih
terukur dan dapat dipertanggungjawabkan (Alowaigl et al., 2022).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan untuk mengolah data akademik
dan non-akademik berdasarkan kriteria dan bobot tertentu sehingga proses pemeringkatan
siswa menjadi lebih sistematis. Penerapan SPK berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP)
pada jenjang sekolah menengah menunjukkan bahwa metode ini dapat mendukung seleksi
yang lebih objektif dan transparan (Chen et al., 2024) . AHP relevan karena mampu menyusun
permasalahan multikriteria secara hierarkis, menentukan bobot kepentingan melalui
perbandingan berpasangan, dan menghasilkan prioritas alternatif. Metode ini juga dapat
mengakomodasi indikator akademik, non-akademik, aktivitas, dan perilaku dalam proses
penilaian (Telaumbanua & Siregar, 2025) . Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini
menerapkan AHP pada SPK berbasis web untuk membantu pemilihan siswa berprestasi di

SMP Katolik Palla secara terstruktur, transparan, dan terdokumentasi.

2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang membantu
pengambilan keputusan pada permasalahan yang melibatkan data, berbagai alternatif, dan
sejumlah kriteria. Dalam seleksi siswa berprestasi, SPK mengolah data penilaian menjadi
informasi berupa peringkat sehingga proses seleksi tidak hanya bergantung pada perhitungan
manual atau pertimbangan yang belum terdokumentasi. Pemanfaatan SPK juga dapat
mempercepat seleksi dan menekan kesalahan dalam pengolahan data siswa (Aksoy et al.,
2024).

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pengambilan keputusan
multikriteria yang memecah masalah kompleks ke dalam hierarki tujuan, kriteria, dan
alternatif. Bobot kepentingan setiap kriteria diperoleh melalui perbandingan berpasangan,
dilanjutkan dengan normalisasi matriks dan pengujian konsistensi. Proses ini memungkinkan
pertimbangan kualitatif dikonversi menjadi bobot numerik sehingga setiap alternatif dapat
dibandi ngkan secara sistematis (Kumar & Pant, 2022).

Pemilihan Siswa Berprestasi Berbasis Multikriteria

Pemilihan siswa berprestasi merupakan persoalan multikriteria karena prestasi peserta

didik tidak hanya ditentukan oleh nilai akademik. Penelitian terdahulu menggunakan berbagai

indikator, seperti nilai akademik, kedisiplinan, keterampilan, kegiatan ekstrakurikuler,
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kompetensi, serta etika atau perilaku, sesuai karakteristik institusi. Oleh karena itu, kriteria
seleksi perlu disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan sekolah, sedangkan AHP dapat
digunakan untuk menentukan bobot kepentingan setiap kriteria (Dasan et al., 2024).
Penerapan AHP pada Seleksi Siswa

Berbagai penelitian telah menerapkan AHP dalam pemilihan siswa berprestasi dan
menunjukkan kemampuannya menghasilkan pemeringkatan berdasarkan bobot kriteria yang
terukur. Pada jenjang sekolah menengah, AHP digunakan untuk mengolah berbagai indikator
prestasi menjadi urutan alternatif, sementara penelitian lain mengombinasikannya dengan
SAW untuk memperluas proses seleksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa AHP relevan untuk
membangun seleksi yang terstruktur, khususnya ketika sekolah harus membandingkan banyak
siswa berdasarkan beberapa indikator (Sahin, 2024).

Sistem Berbasis Web untuk Mendukung Seleksi

Penerapan SPK berbasis web memungkinkan data siswa, kriteria, nilai, proses
perhitungan, dan hasil pemeringkatan dikelola dalam satu sistem yang terdokumentasi. Dalam
seleksi siswa berprestasi, sistem berbasis aplikasi dapat membantu pengolahan data sekaligus
menyajikan hasil seleksi sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah. Integrasi AHP dengan
platform web dapat mendukung proses seleksi yang lebih terstruktur, terdokumentasi, dan
mudah ditelusuri (Afidah et al., 2025).

Secara teoretis, SPK menyediakan mekanisme untuk mendukung keputusan berdasarkan
data dan kriteria, sedangkan AHP memberikan pendekatan sistematis dalam menentukan bobot
dan prioritas alternatif. Konsep pemilihan siswa berprestasi menempatkan berbagai indikator
sebagai dasar penilaian, sementara sistem berbasis web mendukung pengelolaan data dan
penyajian hasil secara terintegrasi. Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini menerapkan
AHP pada SPK berbasis web untuk mendukung pemilihan siswa berprestasi di SMP Katolik

Palla dengan kriteria yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah (Sreenivasan et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang
diarahkan untuk menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan siswa
berprestasi berbasis web dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Tahapan
penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, pemodelan
AHP, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, pengujian, dan evaluasi. Alur tersebut

disusun dengan mengadaptasi praktik penelitian SPK-AHP yang menempatkan pengumpulan
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data, penentuan kriteria, pembobotan, pengujian konsistensi, dan pemeringkatan sebagai
bagian inti proses penelitian (Estrada-Esponda et al., 2024).
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi
pustaka. Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru dan wali kelas di
SMP Katolik Palla guna memperoleh informasi mengenai prosedur seleksi, kriteria penilaian,
dan kebutuhan pengguna; observasi digunakan untuk memahami proses seleksi yang
berlangsung; dokumentasi digunakan untuk memperoleh data siswa dan dokumen penilaian;
sedangkan studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teori dan menentukan
pendekatan AHP. Kombinasi observasi, literatur, dan wawancara dengan pihak yang
memahami proses penilaian juga digunakan dalam penelitian AHP pada bidang pendidikan
(Stofkova et al., 2022).
Metode Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan dengan membandingkan proses yang berjalan dengan
kebutuhan sistem yang diusulkan. Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi tahapan seleksi
yang masih dilakukan secara manual, sumber data, aktor yang terlibat, kebutuhan fungsional,
serta titik proses yang dapat dikomputerisasi. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian SPK
pemilihan siswa yang menganalisis permasalahan seleksi manual sebelum menerapkan AHP

sebagai mekanisme pemeringkatan (Umar & Lano, 2024).

Proses Seleksi Siswa Berprestasi (Manual)

1. Menyerahkan Km@laz
Data Siswa & Nilai * Perhitungan manual
* Banyak data

Siswa 1= = Potensi subjektivitas
i wincludes » Dokumentasi hasil
belum terintegrasi.
2. Melakukan
Rekap Manual
Wali Kelas/Guru | sincludes
3. Melaksanakan
Rapat/Penilaian
Tim Penilai | «includes

4. Menentukan
Siswa Berprestasi

X

Kepala Sekolah

Gambar 1. Analisis sistem yang berjalan.
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Use Case Diagram tersebut menggambarkan proses seleksi siswa berprestasi yang masih
dilakukan secara manual, yang diawali dengan siswa menyerahkan data siswa dan nilai kepada
Wali Kelas/Guru. Selanjutnya, data tersebut direkap secara manual sebagai bahan bagi Tim
Penilai dalam melaksanakan rapat dan proses penilaian. Berdasarkan hasil penilaian tersebut,
dilakukan penentuan siswa berprestasi yang selanjutnya menjadi bagian dari keputusan Kepala
Sekolah. Alur ini menunjukkan bahwa proses seleksi masih bergantung pada pengolahan data
dan perhitungan secara manual, sehingga menghadapi kendala berupa banyaknya data yang
harus dikelola, potensi subjektivitas dalam penilaian, serta dokumentasi hasil yang belum
terintegrasi. Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya pengembangan sistem pendukung

keputusan yang mampu mengintegrasikan data, proses penilaian, dan hasil seleksi secara lebih

sistematis.
Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Siswa Berprestasi
(Berbasis Web + AHP)
e
Siswa & Nidal
Admin ! einduges » Siswa
— Keterangan:
.;eua an;’n: 1. Irout data siswa B relay
Bobot 2. ¥elola kriteria & bobot AHP
—— ¥ . 3. Proses AHP & konsistens)
sinciudes 4, Peronkingan otomatis
5. Laporan / hasll sefekst
Guru / Proses AHP
Wali Kelas & Konsistensi

! winciudes
Perankingan
Otomatis

Tim Penilai
! sinclude»
Laporan / Hasil Seleksi

Kepala Sekoiah

.

}

Gambar 2. Analsisis sistem yang diusulkan.

Use Case Diagram tersebut menggambarkan alur Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
seleksi siswa berprestasi berbasis web menggunakan metode AHP, yang dimulai dari
penginputan data siswa dan nilai, dilanjutkan dengan pengelolaan kriteria serta bobot AHP.
Selanjutnya, sistem melakukan proses perhitungan AHP dan uji konsistensi untuk memperoleh
bobot prioritas yang valid, kemudian menghasilkan perankingan siswa secara otomatis
berdasarkan nilai akhir. Hasil perankingan selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan sebagai
bahan informasi dan pertimbangan bagi Tim Penilai dan Kepala Sekolah dalam menetapkan

siswa berprestasi. Dengan demikian, sistem membantu membuat proses seleksi lebih
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terstruktur, terukur, terdokumentasi, dan mengurangi ketergantungan pada perhitungan
manual.
Metode Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
menerjemahkan kebutuhan menjadi model proses dan struktur aplikasi. Model yang digunakan
meliputi Use Case Diagram untuk menggambarkan hubungan aktor dengan fungsi sistem,
activity diagram untuk menunjukkan alur proses seleksi dan perhitungan AHP, serta class
diagram untuk memodelkan struktur data dan hubungan antarkomponen. Penggunaan UML
pada SPK sejenis digunakan untuk memperjelas interaksi pengguna, fungsi aplikasi, dan

struktur sistem sebelum tahap implementasi (Alturas, 2023) .

SPK Pemilihan Siswa Berprestasi

e \\“*—.,
/ winciues 1 ", sinciue —

</£ Kelola Data Siswa Kelola Kriteria —

>
\ //
Admin

i"—‘_\\ > oz
\\@v Lihat Hasil Ranking

“s, sinchudes winchade

Gambar 3. Use Case Diagram SPK Pemilihan Siswa Berprestasi.
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Gambar 4. Diagram Aktivitas Sistem.
Diagram aktivitas tersebut menunjukkan proses perhitungan AHP yang dimulai dari
login dan validasi data siswa serta nilai, dilanjutkan dengan penyusunan matriks perbandingan,

normalisasi, dan penentuan bobot prioritas. Selanjutnya dilakukan uji konsistensi CR; apabila
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belum konsisten, perbandingan diperbaiki, sedangkan jika konsisten, sistem menghitung nilai

(8 owo

akhir dan menghasilkan perankingan siswa berprestasi

+ id_user : int + id_siswa : int L ! + Id_kriteria : int
+ username : varchar + nama ; varchar + nama : varchar
+ password : varchar + kelas | varchar + babot : decimal
+ role - enum

B renilaian

+ id_peniiaian : Int * 1d_hasil : Int

+ id_siswa : mt * id_sswa ! int
+ &i_kriteria : int = nilai_skhir : decimal
+ nilai ; decmal « ranking ! Int

Gambar 5. Class Diagram.
Diagram kelas ini menggambarkan struktur data pada SPK pemilihan siswa berprestasi.
User mengelola data siswa, setiap siswa dinilai berdasarkan beberapa kriteria melalui data
penilaian, kemudian hasil perhitungan AHP disimpan dalam Hasil AHP berupa nilai akhir dan
peringkat siswa.
Model Perhitungan AHP
Analisis AHP dilakukan dengan menyusun tujuan, kriteria, dan alternatif siswa dalam
bentuk hierarki. Selanjutnya dibuat matriks perbandingan berpasangan menggunakan skala
kepentingan, dilakukan normalisasi untuk memperoleh bobot prioritas, kemudian dihitung
konsistensi penilaian melalui Consistency Index (Cl) dan Consistency Ratio (CR). Apabila
hasil pengujian konsisten, bobot digunakan untuk menghitung nilai akhir dan menyusun
peringkat siswa; apabila belum konsisten, penilaian perbandingan diperbaiki. Tahapan tersebut
sesuai dengan mekanisme AHP yang diterapkan pada penelitian pengambilan keputusan

pendidikan (Costa et al., 2023) .

o 2} (4]
-) » () Q P O

Perbandingan Normalisasi & Nilai Akhir &
ot Berpasangan Bobot WBoR Ranking

Gambar 6. Alur perhitungan AHP
Berdasarkan gambar 6, alur perhitungan yang digunakan adalah metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Proses AHP pada dasarnya mengubah penilaian perbandingan
antar-kriteria menjadi bobot prioritas, memeriksa konsistensinya, kemudian menggunakan

bobot tersebut untuk memperoleh nilai akhir dan ranking alternatif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan
studi pustaka sebagaimana dijelaskan pada metode penelitian. Data yang digunakan dalam
analisis terdiri atas data kriteria penilaian dan data nilai siswa. Berdasarkan data yang tersedia,
terdapat lima kriteria yang seluruhnya bertipe benefit, yaitu C1 Akademik, C2 Non-Akademik,
C3 Kehadiran/Kedisiplinan, C4 Sikap/Perilaku, dan C5 Keaktifan Ekstrakurikuler. Alternatif
yang dianalisis berjumlah 10 siswa. Data penilaian tersebut digunakan sebagai dasar
perhitungan AHP untuk memperoleh bobot kriteria dan menentukan nilai akhir setiap siswa.
Lokasi dan Periode data Penelitian
Implementasi Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan yang dikembangkan diimplementasikan dalam bentuk
aplikasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan kriteria, perbandingan berpasangan,
penilaian siswa, proses perhitungan AHP, dan penyajian hasil pemeringkatan. Gambar berikut
dapat digunakan untuk menampilkan antarmuka utama atau halaman pengelolaan sistem hasil

pengembangan.

o

= & &4 2026/2027

¥

Pormghot

A 3 ks Cupa M W e

o Waria Gareli Wrwe (33 LR

o Vebvarsa B41 b LEEN
Marbs Uk Lok % LERTY

Krateves Mol Tbe A 0.2

Gambar 7. Antarmuka Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi.

Penelitian dilakukan pada SMP Katolik Palla sesuai lokasi penelitian yang dinyatakan
dalam naskah. Data penilaian yang dianalisis pada sistem berada pada periode 2026/2027
dengan status aktif.

Tabel 1. Waktu dan Komponen Penelitian.

Komponen Keterangan
Lokasi penelitian SMP Katolik Palla
Periode data penilaian 2026/2027 (Aktif)
Jumlah alternatif 10 siswa

Jumlah kriteria 5 kriteria
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Gambar 8. Tambah Data Kriteria dan Data Daftar Kriteria.
Kriteria yang digunakan dalam SPK disesuaikan dengan aspek penilaian siswa yang
tersedia pada sistem. Seluruh kriteria dikategorikan sebagai benefit, sehingga nilai yang lebih
tinggi menunjukkan kondisi yang lebih baik dalam proses pemeringkatan.

Tabel 2. Data Kriteria dan Kategori Kriteria.

Kode Nama Kriteria Deskripsi Tipe
Cl Akademik Rata-rata nilai rapor / hasil akademik Benefit
C2 Non-Akademik Prestasi lomba/olimpiade, olahraga, seni, dll.  Benefit
C3 Kehadiran / Kedisiplinan ~ Persentase kehadiran dan ketepatan waktu Benefit
C4 Sikap / Perilaku Penilaian sikap, akhlak, dan kepribadian Benefit
C5 Keaktifan Ekstrakurikuler Keikutsertaan organisasi / ekstrakurikuler Benefit

Hasil Perbandingan Berpasangan Kriteria

Perbandingan Barpasangan Kriteria

23 Perbandingan Berpasangan Knteria

ik Parioce

Kriterla (9] «@ «a ca cs
€1 — Akademik

€2 ~ Non-Akademik

€3 — Kehadiran / Kedisiplinan

C4 — Sikap / Perilaku

C5 e Keaktifan Ekstrakuribuler

Gambar 9. Implementasi Perbandingan Berpasangan Kriteria.

Perbandingan berpasangan digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan relatif
antar-kriteria. Berdasarkan matriks yang digunakan, Akademik dibandingkan lebih penting
daripada Non-Akademik, Kehadiran/Kedisiplinan, Sikap/Perilaku, dan Keaktifan
Ekstrakurikuler dengan nilai perbandingan masing-masing 2, 3, 4, dan 5. Nilai kebalikan
digunakan pada perbandingan arah sebaliknya sehingga berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh matriks perbandingan berpasangan seperti yang ditunjukkan pada gambar 10
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Gambar 10. Matriks Perbandingan Berpasangan.
Normalisasi Matriks dan Bobot Prioritas
Normalisasi dilakukan dengan membagi setiap elemen matriks perbandingan dengan
jumlah kolomnya. Jumlah masing-masing kolom berturut-turut adalah 2,2833; 4,1667; 7,0000;
10,5000; dan 13,0000. Rata-rata setiap baris hasil normalisasi digunakan sebagai bobot

prioritas kriteria.

Langkah 2 — Normalisasi Matriks & Bobot (Eigenvector)

C Q a 4 (& Bobot
C1 04380 0.4800 04286 3810 03845 04224
Q 02190 0.2400 0.2857 02857 02308 0,2522
a 01480 0,1200 0,1429 6,1905 01538 0,1506
4 01095 00800 00714 0,0952 01538 0,1020
(&) 00876 0,0800 00714 00476 00763 00727

Gambar 11. Normalisasi Matriks dan Bobot (Eigenvector).

Hasil normalisasi menunjukkan bobot prioritas C1 sebesar 0,4224 (42,24%), C2 sebesar
0,2522 (25,22%), C3 sebesar 0,1506 (15,06%), C4 sebesar 0,1020 (10,20%), dan C5 sebesar
0,0727 (7,27%). Dengan demikian, Akademik menjadi kriteria dengan kontribusi bobot
terbesar dalam struktur keputusan, sedangkan Keaktifan Ekstrakurikuler memiliki bobot paling
kecil.

Uji Konsistensi

Uji konsistensi dilakukan untuk memastikan bahwa matriks perbandingan berpasangan
dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Perhitungan menghasilkan nilai Amax
sebesar 5,0742. Selanjutnya diperoleh Consistency Index (CI) sebesar 0,0186. Dengan jumlah
kriteria sebanyak lima, nilai Random Index (RI) yang digunakan adalah 1,12 sehingga
diperoleh Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0166.
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Cl=(umax —n)/(n—1)=(5,0742—-5)/4=0,0186
CR=CI/RI=0,0186/1,12=0,0166
Nilai CR sebesar 0,0166 lebih kecil daripada 0,10, sehingga matriks perbandingan
dinyatakan konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa bobot prioritas yang diperoleh dapat
digunakan untuk menghitung nilai akhir alternatif siswa.

Tabel 3. Hasil Uji dan Keputusan Nilai konsistensi.

Komponen Hasil
Amax 5,0742
CI 0,0186
RI 1,12
CR 0,0166
Keputusan Konsisten (CR < 0,10)

Dari tabel hasil uji pada tabel 3 yang dilakukan dapat dikatakan bahwa perhitungan yang
dilakukan secara manual sangat sesuai dengan yang dihasilkan oleh sistem seperti yang

ditunjukkan pada gambar 12
Langksh 3 — Uji Konsistensi
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Gambar 12. Hasil Uji Konsistensi pada Sistem.

Hasil Normalisasi Nilai Alternatif
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Gambar 13. Implementasi Input/Penilaian Nilai Siswa.



Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa

Berprestasi Berbasis Web di SMP Katolik Palla

Setelah bobot kriteria dinyatakan konsisten, nilai setiap siswa dinormalisasi terhadap

jumlah nilai pada masing-masing kriteria. Jumlah nilai C1 sampai C5 berturut-turut adalah 870,

863, 949, 877, dan 847. Karena seluruh kriteria bertipe benefit, normalisasi dilakukan dengan
membagi nilai setiap siswa dengan jumlah nilai pada kolom kriterianya dengan rumus

1 = Xjj/ Xx;;

Langhat & — Sntesis & Perangkingan Saws
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] Yohana &k Rii 7h 05583 08573 05000 947 09263 09352
t Mario Uiy Lole T4 25167 09184 09500 oaAM? 09684 09236
5 Kristianus Mali Taly 94 32 QRI6T 09700 Q9053 M 09039
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Gambar 14. Hasil Perhutungan Nilai.
Hasil Perhitungan Nilai dan Rangking
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Gambar 15. Implementasi Hasil Perankingan Siswa pada Sistem.
Nilai akhir setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai
normalisasi alternatif dan bobot masing-masing kriteria. Persamaan yang digunakan adalah:
Vi = X(Wixry)
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Veronika Dapa Meka memperoleh nilai akhir
tertinggi sebesar 0,9850, diikuti Maria Goreti Weri sebesar 0,9627 dan Yohana Bili Rihi
sebesar 0,9352. Sementara itu, Stefanus Kaka memperoleh nilai akhir terendah sebesar 0,0949.

Urutan lengkap hasil pemeringkatan disajikan pada tabel berikut. Selanjutnya hasil
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perangkingan yang didapat, dapat dicek dengan cera klik pda tommbol ceta yang berada di

pojok kanan atas sehingga tampilan cetak laporan yang tampak seperti pada gambar 16

SMP K

olik Palla

Gambar 16. Cetak Laporan Hasil Perangkingan.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian dengan metode Black Box Testing berfokus pada pemeriksaan fungsi sistem

berdasarkan input dan output yang dihasilkan, tanpa melihat kode program atau struktur

internal sistem.

Tabel 4. Hasil Pengujian Sistem dengan Metode Black Box.

No. 1]\)/[i(1)1(jliul yang Skenario Pengujian }_)Iiahs:ilrzzlllﬁin Hasil Pengujian Status

1 Login Pengguna Sistem memverifikasi Pengguna berhasil Berhasil
memasukkan akun dan mengarahkan  masuk ke sistem
username dan pengguna ke halaman
password yang benar ~ utama sesuai hak akses

2 Login Pengguna Sistem menolak Sistem menolak Berhasil
memasukkan autentikasi dan akses dan
username atau menampilkan pesan menampilkan pesan
password yang salah  kesalahan kesalahan

3 Data Siswa Admin menambahkan Data siswa tersimpan Data siswa berhasil Berhasil
data siswa baru dan ditampilkan pada disimpan
dengan data yang daftar siswa
lengkap

4 Data Siswa Admin mengubah Sistem memperbarui Data berhasil Berhasil
data siswa yang telah  data sesuai perubahan diperbarui
tersimpan

5  Data Siswa Admin menghapus Sistem menghapus data  Data berhasil dihapus  Berhasil
data siswa siswa yang dipilih
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No. gll?l;llm yang Skenario Pengujian g;f;ﬁ;ﬁin Hasil Pengujian Status
setelah proses
konfirmasi
6  Kriteria Admin menambahkan  Sistem menyimpan dan  Data kriteria berhasil ~ Berhasil
atau mengubah data menampilkan data dikelola
kriteria kriteria beserta kode,
nama, deskripsi, tipe,
dan status
7  Kriteria Admin menghapus Sistem menghapus Kriteria berhasil Berhasil
kriteria yang dipilih kriteria sesuai data yang  dihapus
dipilih
8  Perbandingan  Pengguna Sistem menyimpan Matriks berhasil Berhasil
Berpasangan memasukkan nilai matriks perbandingan disimpan
perbandingan antar- sesuai nilai yang
kriteria diberikan
9  Perhitungan Pengguna Sistem melakukan Bobot prioritas Berhasil
AHP menjalankan proses normalisasi dan berhasil dihitung
perhitungan menghasilkan bobot
berdasarkan matriks prioritas setiap kriteria
perbandingan
10 Uji Sistem menghitung Sistem menampilkan Sistem menghasilkan ~ Berhasil
Konsistensi Amax, CI, RI, dan CR  nilai konsistensi Amax = 5,0742, CI =
berdasarkan matriks 0,0186, RI=1,12,
perbandingan dan CR =0,0166
11 Uji Nilai CR diperiksa Sistem menentukan Sistem menampilkan  Berhasil
Konsistensi terhadap batas 0,10 apakah matriks status Konsisten
perbandingan konsisten  karena CR < 0,10
12 Penilaian Pengguna Sistem menerima dan Nilai siswa berhasil Berhasil
Siswa memasukkan nilai menyimpan nilai disimpan
C1-CS5 untuk setiap penilaian siswa
siswa
13 Normalisasi Sistem melakukan Sistem menghasilkan Nilai normalisasi Berhasil
Nilai proses normalisasi nilai normalisasi untuk  berhasil dihasilkan
nilai siswa setiap kriteria dan siswa
14 Nilai Akhir Pengguna Sistem menghitung nilai  Nilai akhir setiap Berhasil
menjalankan proses akhir berdasarkan bobot  siswa berhasil
perhitungan nilai kriteria dan nilai dihitung
akhir normalisasi
15 Ranking Sistem memproses Sistem mengurutkan Ranking siswa Berhasil
hasil nilai akhir siswa berdasarkan nilai  berhasil ditampilkan
seluruh siswa akhir dari nilai tertinggi
ke terendah
16  Hasil Seleksi Pengguna membuka Sistem menampilkan Hasil seleksi berhasil ~ Berhasil
halaman hasil seleksi  hasil perankingan siswa  ditampilkan

berdasarkan hasil
perhitungan AHP

Pembahasan Hasil

Hasil analisis memperlihatkan bahwa bobot kriteria memiliki pengaruh langsung
terhadap nilai akhir siswa. Akademik memperoleh bobot 42,24%, sehingga kontribusinya
dalam nilai akhir lebih besar dibandingkan kriteria lainnya. Non-Akademik berada pada posisi
berikutnya dengan bobot 25,22%, sedangkan Kehadiran/Kedisiplinan, Sikap/Perilaku, dan
Keaktifan Ekstrakurikuler masing-masing berkontribusi 15,06%, 10,20%, dan 7,27%. Struktur
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bobot tersebut menunjukkan bahwa mekanisme pengambilan keputusan yang digunakan
memberikan penekanan terbesar pada capaian akademik, tetapi tetap mempertimbangkan
aspek non-akademik, kedisiplinan, sikap, dan aktivitas ekstrakurikuler.

Pada tingkat alternatif, Veronika Dapa Meka menempati peringkat pertama dengan nilai
0,9850. Hasil tersebut berkaitan dengan capaian nilainya yang relatif tinggi pada beberapa
kriteria, khususnya Akademik sebesar 96 dan Non-Akademik sebesar 98, yang merupakan dua
kriteria dengan bobot terbesar. Maria Goreti Weri berada pada peringkat kedua dengan nilai
0,9627 dan menunjukkan nilai tinggi pada Akademik, Non-Akademik, serta Keaktifan
Ekstrakurikuler. Yohana Bili Rihi berada pada peringkat ketiga dengan nilai 0,9352. Perbedaan
peringkat tersebut merupakan konsekuensi dari kombinasi nilai alternatif pada seluruh kriteria
dan bobot prioritas yang telah diperoleh melalui AHP.

Uji konsistensi menghasilkan CR sebesar 0,0166, lebih kecil dari batas 0,10. Dengan
demikian, bobot yang digunakan dalam pemeringkatan tidak berasal dari matriks perbandingan
yang inkonsisten. Hasil ini juga memperlihatkan fungsi AHP sebagaimana dijelaskan pada
kajian teoritis, yaitu mengubah pertimbangan kepentingan antar-kriteria menjadi bobot
numerik, menguji konsistensinya, dan menggunakan bobot tersebut untuk menentukan

prioritas alternatif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
pada Sistem Pendukung Keputusan pemilihan siswa berprestasi berbasis web di SMP Katolik
Palla berhasil mengintegrasikan pengelolaan data siswa, kriteria, penilaian, perbandingan
berpasangan, perhitungan AHP, dan pemeringkatan dalam satu sistem. Hasil pembobotan
menunjukkan bahwa kriteria Akademik memiliki bobot 42,24%, Non-Akademik 25,22%,
Kehadiran/Kedisiplinan 15,06%, Sikap/Perilaku 10,20%, dan Keaktifan Ekstrakurikuler
7,27%. Pengujian konsistensi menghasilkan Amax sebesar 5,0742, CI sebesar 0,0186, RI
sebesar 1,12, dan CR sebesar 0,0166, sehingga matriks perbandingan dinyatakan konsisten
karena CR < 0,10. Selanjutnya, bobot tersebut digunakan dalam perhitungan nilai akhir dan
pemeringkatan siswa berdasarkan seluruh kriteria. Hasil Black Box Testing juga menunjukkan
bahwa fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan skenario yang dirancang. Dengan demikian,
sistem dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang mendukung proses

seleksi siswa berprestasi secara lebih terstruktur dan terdokumentasi.
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Pengembangan selanjutnya disarankan untuk menyesuaikan dan memperluas kriteria
penilaian sesuai kebutuhan sekolah, melengkapi sistem dengan fitur pelaporan dan riwayat
hasil seleksi setiap periode, serta melakukan pengujian pada jumlah siswa dan periode yang
lebih besar. Selain itu, penelitian berikutnya dapat membandingkan metode AHP dengan
metode pengambilan keputusan multikriteria lainnya untuk memperoleh perspektif terhadap
hasil pembobotan dan pemeringkatan. Aspek keamanan sistem dan pengelolaan hak akses
pengguna juga perlu ditingkatkan apabila sistem diterapkan dalam penggunaan operasional

sekolah.
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